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Abstrak  

 
Tingkat konsumsi minuman kemasan sangat tinggi berdampak pada meningkatnya  sampah 

botol plastik terutama generasi muda. generasi  muda  atau generasi Z kurang kesadaran 

terhadap edukasi tentang sampah botol plastik sebab generasi Z tumbuh di era yang penuh 

dengan kemudahan teknologi dan konsumsi barang sekali pakai, termasuk air kemasan, 

minuman ringan, dan botol sekali pakai sangat mudah dijangkau, murah, dan praktis. Metode 

yang digunakan dalam pengabdian masyarakat (PKM) berupa penyuluhan dalam bentuk 

sosialisasi green consumers menggunakan tumbler  pada generasi Z di sekolah SMKS Darul 

Ma’arif. Penelitian ini menggunakan metode participatory action research. Jumlah populasi 

sebanyak 30 siswa kelas XI IPA secara purposive sampling sesuai hasil dari Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) Kampus Mengajar. Kegiatan pengabdian masyarakat 

disekolah dimulai dengan persiapan, ceramah, dan pelaksanaan. Hasil yang diperoleh selama 

kegiatan penyuluhan tersebut yaitu peningkatan kesadaran membawa tumbler/produk 

(reusable)  berdampak positif terhadap iklim di lingkungan disekolah, siswa dapat 

memainkan peran besar dalam mengurangi jejak plastik melalui pilihan-pilihan yang lebih 

bijak dengan pemanfaatan kembali (upcycling) dan tumbler (reusable) dapat mengurangi 

biaya konsumsi sehari-hari. Lebih lanjut, hal tersebut membentuk kebiasaan hidup siswa 

menjadi zero waste, dan mencipkatakan pola pikir ekonomis dalam memanfaatkan sampah 

botol plastik ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci: Generasi Z, Green consumers, Tumbler  

 

Abstract  

 
The very high level of consumption of packaged drinks has an impact on increasing plastic 

bottle waste, especially for the younger generation. The younger generation or generation Z 

lacks awareness of education about plastic bottle waste because generation Z grew up in an 

era full of easy technology and the consumption of single-use goods, including air packaging, 

soft drinks and single-use bottles, which are very easy to reach, cheap and practical.   The 

method used in community service (PKM) is in the form of outreach in the form of 

environmentally friendly consumer outreach using tumblers to generation Z at the Darul 

Ma'arif Vocational School. This research uses participatory action research methods. The 

total population was 30 class XI Science students using purposive sampling according to the 

results of the Teaching Campus Minimum Competency Assessment (AKM). Community 

service activities at school begin with preparation, lectures and implementation. The results 

obtained during this outreach activity were an increase in awareness of bringing 

tumblers/products (reusables) that have a positive impact on the climate in the school 

environment, students can play a big role in reducing the plastic footprint through wiser 

choices by reusing (upcycling) and tumblers (reusable) can reduce daily consumption costs. 

Furthermore, this forms students' living habits of zero waste, and creates an economical 

mindset in using environmentally friendly plastic bottles. 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat konsumsi minuman 

kemasan tertinggi sehingga menyebabkan peningkatan sampah botol plastik terurama 

generasi muda pada jenis botol plastik sekali pakai secara luas untuk kemasan air mineral, 

minuman ringan, dan produk lainnya. Penggunaan botol plastik sekali pakai sangat serius 

berdampak pada lingkungan antara lain; (1) seperti kebiasaan masyarakat Indonesia 

menggunakan plastik sekali pakai, termasuk botol plastik untuk minuman. Kepraktisan 

dan harga yang murah menjadi alasan utama orang lebih memilih kemasan plastik sekali 

pakai, sebagian besar produk minuman di Indonesia masih dikemas dengan botol plastik, 

meskipun ada alternatif yang lebih ramah lingkungan; (2) Meskipun ada upaya untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengurangan botol sampah plastik, tingkat 

kesadaran tentang bahaya botol sampah plastik masih rendah, terutama di daerah-daerah 

terpencil; (3) sampah botol plastik, membutuhkan ratusan tahun untuk terurai di alam. 

Sampah botol plastik yang dibuang di TPA akan bertahan lama dan menyebabkan 

penumpukan sampah yang semakin besar. Hal demikian akan menjadi beban ekonomi 

bagi pemerintah daerah dan mempengaruhi kualitas hidup masyarakat (Lestari et al., 

2024; Revalina et al., 2024; Mihai et al., 2021; Chen et al., 2021; Dewi, 2022;  

Penerapkan gaya hidup bebas sampah botol plastik dapat membawa dampak positif 

yang signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat terutama generasi Z, baik dari segi 

kesehatan, lingkungan, ekonomi, maupun sosial, sehingga edukasi kepada konsumen 

hijau (green consumers) mengenai penggunaan tumbler sangat penting untuk mendorong 

perilaku ramah lingkungan dan mengurangi sampah plastik. Konsep (green consumers) 

merupakan kebiasaan konsumsi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, dengan 

memprioritaskan produk yang ramah lingkungan, mengurangi pemborosan, serta 

mendukung keberlanjutan alam (Putri, 2023; Nugraha, & Soelasih (2023); Leal Filho et 

al., 2009; Pinto et al., 2011).. Edukasi (green consumers) dapat membantu individu, 

termasuk konsumen muda, untuk lebih sadar dan bertindak bijaksana dalam mengelola 

sampah botol plastik, yang menjadi salah satu masalah lingkungan terbesar saat ini. 

Diketahui karakter generasi Z kurang kesadaran terhadap pengetahuan tentang 

sampah botol plastik sebab generasi Z tumbuh di era yang penuh dengan kemudahan 

teknologi dan konsumsi barang sekali pakai, termasuk botol plastik alam kehidupan 

sehari-hari mereka, botol plastik sangat mudah dijangkau, murah, dan praktis. Kebiasaan 

ini mungkin sudah terbentuk sejak dini, dan meskipun ada kesadaran tentang dampak 

plastik, perubahan kebiasaan tidak selalu mudah dilakukan (Fitri, et al., 2024 ; Shidiq et 

al., 2024; Safitri  & Setiyarini 2023; Hastomo et al., 2023; Khalil et al., 2021; Agarwal et 

al., 2020).  

 Penelitian ini dilakukan pada generasi Z siswa SMK di daerah Jakarta Utara, 

berdasarkan observasi peneliti sekolah tersebut sudah termasuk sekolah rujukan daerah 

yang fokus langsung pada dunia kerja dengan berbagai tujuan jurusan, akan tetapi 

minimnya informasi mengenai penggunaan tumbler di kalangan siswa SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan) dapat menjadi salah satu kendala dalam mengurangi konsumsi botol 

plastik. Berikut beberapa hasil observasi peneliti terkait masalah minimnya informasi 

penggunaan tumbler di kalangan siswa SMK antara lain: (1) kurangnya edukasi 

lingkungan pada siswa SMK yang belum mendapatkan informasi yang memadai tentang 

pentingnya pengurangan sampah plastik, serta manfaat menggunakan tumbler sebagai 

alternatif ramah lingkungan; (2) kurangnya kampanye yang menarik, meskipun beberapa 

sekolah dan organisasi sudah mulai mengkampanyekan penggunaan tumbler, kampanye 
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yang dilakukan mungkin belum cukup kreatif atau menarik bagi siswa SMK; (3) Harga 

tumbler yang lebih mahal dibandingkan botol plastik sekali pakai bisa menjadi hambatan 

bagi sebagian siswa SMK, terutama yang berasal dari keluarga dengan penghasilan 

terbatas. Tanpa adanya informasi tentang manfaat jangka panjang penggunaan tumbler, 

siswa mungkin merasa enggan untuk membeli tumbler; (4) Siswa SMK, terutama di 

lingkungan yang kurang teredukasi tentang alternatif ramah lingkungan, sering kali lebih 

memilih kemasan plastik karena kepraktisannya. Minuman dalam kemasan plastik sekali 

pakai sering tersedia di kantin sekolah dengan harga terjangkau dan mudah didapat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti sekolah SMK tersebut menjadi sekolah sasaran 

Kampus Mengajar berada dibawah naungan Kemendikbudristek. Program ini merupakan 

bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  Korelasi yang 

sangat berdampak positif antara Kampus Mengajar dan P5 Pancasila dalam masalah 

sampah botol plastik sangat erat, karena kedua program ini saling mendukung dalam 

membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan dan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap sosial dan alam. Kampus Mengajar memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk berperan aktif dalam mendidik siswa tentang pentingnya mengurangi sampah botol  

plastik, sedangkan P5 Pancasila memberikan framework atau landasan nilai Pancasila 

yang bisa diterapkan dalam setiap tindakan atau program yang berkaitan dengan 

pengelolaan sampah. Kolaborasi antara dosen DPL, mahasiswa, guru, dan siswa dapat 

menciptakan perubahan yang lebih besar dan program ini bisa dimanfaatkan untuk 

menciptakan kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat (PKM) berupa 

penyuluhan dalam sosialisasi green consumers menggunakan tumbler  pada generasi Z di 

sekolah SMKS Darul Ma’arif. Penelitian ini menggunakan participatory action research. 

Metode participatory action research ini merupakan metode yang yang melibatkan 

partisipasi aktif kelompok yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai 

perubahan sosial/memperbaiki keadaan bentuk nyata melalui kolaborasi antara peneliti 

dan partisipan (Creswell, 1999; Gibson et al., 2001; Gilbert, 2001). Jumlah populasi 

sebanyak 30 siswa kelas XI IPA secara purposive sampling sesuai hasil dari Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), yaitu penilaian kompetensi dasar yang mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik.  Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) disekolah Jakarta Utara ini digunakan beberapa langkah:  

1. Persiapan  

Mahasiswa yang lolos Kampus Mengajar ditugaskan pada sekolah sasaran berperan 

aktif memberikan informasi membawa tumbler dan sampah botol sampah pada 

pembukaan kegiatan P5 Pancasila  

2. Ceramah 

Metode ceramah digunakan untuk memberikan penjelasan awal pentingnya 

mengurangi sampah botol plastik, jenis sampah botol plastik yang berbahaya dan tidak 

berbahaya, pentingnya kesadaran zero waste melalui 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

yang dihubungkan pada framework nilai-nilai Pancasila dalam mengatasi masalah 

sampah botol plastik. Implementasi nilai-nilai Pancasila, kita tidak hanya akan 

mengurangi dampak lingkungan dari plastik, tetapi juga menciptakan masyarakat yang 
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lebih peduli, bijaksana, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan yang 

berkelanjutan.  

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada November 2024, kegiatan di awali dengan 

perencanaan kegiatan, koordinasi antar peneliti dan partisipan, pelaksanaan kegiatan, 

sampai pelaporan hasil kegiatan Kampus Mengajar. Lokasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini di wilayah sekolah SMKS Darul Ma’arif, sedangkan 

partisipan yang terlibat dosen prodi Pendidikan Biologi Univerditas Indraprasta PGRI, 

kepala sekolah dan siswa SMK kelas X Suku Dinas 2 daerah Jakarta Utara.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Berpikir Pengabdian Masyarakat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanaan dengan cara 

tatap muka dan pendampingan langsung bersama sekolah SMKS Darul Ma’arif, Jakarta 

Utara dengan cara mengadakan sharing session, adapun detail kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Sharing session pentingnya mengurangi sampah  botol plastik 

Sharing session dilakukan mahasiswa kampus mengajar yang sebelumnya sudah 

diberikan bimbingan materi oleh Dosen Pembimbing Lapangan merupakan kegiatan 

awal yang bertujuan untuk edukasi dan membuka pemahaman siswa tentang 

konsumen hijau (green consumers) mengenai penggunaan tumbler untuk mendorong 

perilaku ramah lingkungan dan mengurangi sampah botol plastik, membuka kesadaran 

siswa pentingnya mengurangi sampah botol plastik, P5 pancasila pada siswa SMK, 

dan pentingnya kesadaran zero waste melalui 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang 

dihubungkan pada framework nilai-nilai Pancasila dalam mengatasi masalah sampah 

Latar Belakang Masalah  

a. Sampah botol plastik menjadi 

permasalahan  cukup serius 

dan berbahaya 

b. Sampah botol plastik sulit 

terurai oleh proses alam (non 

biodegradable)  

Evaluasi 

a. Pentingnya kesadaran dan 

pendidikan green consumers  

melalui 3R bagi siswa 

b. Solusi inovatif kesadaran 

terbiasa menggunakan  

tumbler sebagai pengganti 

botol plastik 

Pelaksanaan Pengabdian  

Masyarakat 

 

a. Pembiasaan membawa 

tumbler ke sekolah  

b. Pembiasaan menggunakan 

makanan/minuman plastik 

tetapi membawa kotak 

makan/snack  

Solusi  

a. Sharing session membuka 

kesadaran siswa pentingnya 

mengurangi sampah botol 

plastik  dan 

b. Memberikan edukasi 

tentang tumbler  dan P5 

pancasila pada siswa SMK 
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botol plastik. Integrasi sharing session tersebut menghasilkan perubahan pada siswa 

SMK lebih terbangun kesadaran bersama tentang masalah sampah botol plastik dan 

pentingnya perubahan perilaku untuk menjaga kebersihan dan keberlanjutan 

lingkungan. Kesadaran green consumers dapat dimulai dengan langkah sederhana 

seperti belanja dengan bijak, membeli produk lokal, memilih transportasi yang ramah 

lingkungan, dan mengurangi konsumsi barang-barang yang tidak perlu. (Buroidah et 

al., 2024; Phan, 2024; Romadloni & Auliya, 2024; Zhichao, & Yashu, 2024; Arifin et 

al., 2023). Lebih lanjut, framework nilai-nilai Pancasila dalam mengatasi masalah 

sampah botol plastik tidak hanya akan mengurangi dampak lingkungan dari plastik, 

tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih peduli, bijaksana, dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan serta mendorong terciptanya keadilan sosial dan 

kesejahteraan yang berkelanjutan.  
Gambar 1. Sharing session pentingnya mengurangi sampah  botol plastik 

 

2. Pelaksanaan Pengabdian di Sekolah 

Pelaksanaan Pengabdian di Sekolah ketika pembukaan P5 Pancasila dimulai 

dengan  langkah 

a. Membawa tumbler dan kotak makan pribadi (reusable)  

b. Pembiasaan menggunakan produk daur ulang dan mengurangi penggunaan sampah 

botol plastik.  

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian di Sekolah 
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Dampak positif kegiatan tersebut sekolah menjadi inspirasi sekolah lain dalam 

kualitas percontohan green consumers. Peningkatan kesadaran tentang dampak negatif 

sampah plastik terhadap lingkungan, konsumen dapat memainkan peran besar dalam 

mengurangi jejak plastik melalui pilihan-pilihan yang lebih bijak seperti pemanfaatan 

kembali (upcycling) tumbler dan kotak makan dapat mengurangi biaya konsumsi 

sehari-hari. Penggunaan bahan organik atau alami yang dapat terurai secara alami, 

seperti kantong belanja dari kain atau produk berbahan dasar bambu pada tumbler 

dapat menjadi solusi alternatif ramah lingkungan. Aktivtas edukasi green consumers 

tersebut membuat para siswa sangat antusias dan menambah kepuasan sendiri. 

Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan akan menambah semangat berinovasi 

dimasa depan (Adi et al, 2024; Tanahomba et al., 2024). Penerapan  kebiasaan ramah 

lingkungan akan mewujudkan gaya hidup zero waste sangat berdampak positif pada 

keputusan sehari-hari dalam meminimalkan sampah botol plastik dan mengurangi 

dampak lingkungan yang cukup signifikan (Sanjayanti, & Fauzi, 2024). Generasi Z 

sangat berpotensi dan berkontribusi dalam kegiatan ramah lingkungan dengan 

pemberian edukasi dan sosialisasi yang menarik, tepat sasaran, dan inovatif dengan 

peningkatan kualitas daur ulang, regulasi pemerintah membatasi penggunaan plastok 

sekali pakai dan kolaborasi industri swasta benar berkomitmen bersama-sama dengan 

mengganti kemasan plastik dengan bahan yang lebih ramah lingkungan, serta 

memberikan insentif bagi konsumen yang membawa wadah sendiri. Hal demikian 

menjadi solusi inovatif mendukung kehidupan ramah lingkungan berkelanjutan.  

 

 

SIMPULAN 
 

Program penyuluhan dalam bentuk sosialisasi program pengabdian masyarakat 

(PKM) berupa penyuluhan dalam sosialisasi green consumers menggunakan tumbler  

pada generasi Z di sekolah SMKS Darul Ma’arif  secara simultan korelasi dengan 

kegiatan P5 pancasila disekolah sangat membantu dan memberi  kesempatan mahasiswa 

melaksanakan tugas disekolah sasaran dan siswa untuk berkembang dan berinovasi. 

Peningkatan kesadaran membawa tumbler/produk (reusable)  berdampak positif terhadap 

iklim di lingkungan disekolah, siswa dapat memainkan peran besar dalam mengurangi 

jejak plastik melalui pilihan-pilihan yang lebih bijak dengan pemanfaatan kembali 

(upcycling) dan tumbler (reusable) dapat mengurangi biaya konsumsi sehari-hari. Lebih 

lanjut, hal tersebut membentuk kebiasaan hidup siswa menjadi zero waste, dan 

mencipkatakan pola pikir ekonomis dalam memanfaatkan sampah botol plastik ramah 

lingkungan. 
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